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ABSTRACT

This research aims to investigate the forms of commissive speech acts and
the sentence forms of commissive speech acts in Love, Rosie Movie and how
situational context influences the utterance of the commissive speech acts in the
movie. The analysis is conducted by applying speech acts theory by Searle. The
data are commissive utterances in the dialog of Love, Rosie movie. The result shows
that there are of 64 commissive utterances found in total. Based on the analysis, the
most dominant forms of commissive speech acts are promise and offer with 20
occurrences each, meanwhile threat is the rearrest with four occurrences. The
majority of the commissive speech acts are uttered in the form of declarative
sentence with 36 occurrences, meanwhile commissive utterance in exclamatory
sentence is the least frequent with six occurrences. The research concludes that the
utterance of commissive speech acts is influenced by several social factors such as
degree of relationship among characters, social distance, and setting.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tindak tutur komisif dan bentuk
kalimat tindak tutur komisit dalam film Love, Rosie serta bagaimana konteks situasi
mempengaruhi penuturan tindak tutur komisif dalam film tersebut. Analisis
dilakukan dengan menerapkan teori tindak tutur oleh Searle. Data untuk penelitian
ini adalah tindak tutur komisif dalam dialog dalam film Love, Rosie. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat sejumlah total 64 tindak tutur komisif yang
ditemukan. Berdasarkan analisis, bentuk tindak tutur komisif yang paling dominan
adalah janji dan penawaran dengan masing-masing 20 tuturan, sedangkan ancaman
adalah yang paling jarang dengan jumlah empat tuturan. Sebagian besar tindak tutur
komisif dituturkan dalam bentuk kalimat deklaratif, dengan 36 kemunculan,
sedangkan tindak tutur komisif dalam bentuk kalimat eksklamasi adalah yang
paling jarang dengan 6 kemunculan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penuturan
tindak tutur komisif dipengaruhi beberapa faktor sosial seperti derajat hubungan,
jarak sosial dan latar.
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